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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tiongkok merupakan salah satu negara yang merupakan Great Power. Tiongkok saat ini sedang

mempopulerkan One Belt One Road, yang merupakan sebuah rencana pembangunan ambisius yang

melibatkan banyak kawasan. Beberapa ilmuwan menjelaskan bahwa motif dari One Belt One Road ini

adalah ekonomi. Akan tetapi, ada beberapa literatur yang menjelaskan bahwa Tiongkok ternyata pernah

memiliki motif geopolitik lewat proyek infrastruktur yang pernah mereka canangkan. Apalagi, proyek ini

dijalankan di saat sistem dunia semakin mengarah ke kondisi multipolar. Oleh karena itu, penelitian ini

mencoba untuk mengetahui secara lebih dalam, apakah yang menjadi motif utama Tiongkok dalam

mencanangkan One Belt One Road. Dengan menggunakan teori commercial liberalism, offensive realism

dan mode kekuasaan kapitalisme serta territorialisme, penelitian ini mencoba untuk menganalisis motif dari

proyek OBOR. Salah satu yang menjadi bagian dari OBOR tersebut adalah proyek rel kereta api Kunming-

Singapura. Proyek ini adalah proyek ambisius. Penelitian ini menjadikan proyek rel kereta api Kunming-

Singapura sebagai studi kasus. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pembangunan rel kereta api

Kunming-Singapura memiliki faktor ekonomi dan geopolitik yang melatarbelakanginya. Faktor ekonomi

mendominasi keputusan Tiongkok untuk berinvestasi dalam proyek ini disebabkan karenaperubahan

struktur ekonomi domestik dan internasional serta berupaya untuk memaksimalkan kekayaan agar dapat

menjadi Great Power.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

China is one of the Great Powers. Now, China is promoting One Belt One Road, which is a huge

development initiative that spawns across many regional areas. In academic discourse, there is a debate of

whether One Belt One Road, initiated by China, is mainly driven by economic motives or geopolitical

motives. Moreover, the infrastructure project is being realized in the world system which is moving toward

multipolar condition. This research will try to figure out the main motive of China`s One Belt One Road

using commercial liberalism, offensive realism, and capitalism territoralism power mode as analytical tools.

Kunming Singapore railway is an ambitious infrastructure development. It is part of OBOR`s project and it

will be used as a study case for this paper. The result of this research is that both economic and geopolitical

motive are the main causes of China`s decision to invest for the construction of Singapore Kunming railway.

However, economic factor is the dominant cause of China`s decision citing her adaptation toward structural

change in international and domestic economy and her aspiration to maximize her wealth for becoming

Great Power. 
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